BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Dalam penelitian ini, data kemapuan pemahaman konsep matematika siswa
diperoleh dari posttest yang diberikan kepada dua kelas sebagai sampel. Kelas V1I
B sebagai kelas kontrol dan kelas VII A sebagai kelas eksperimen. Kelas
eksperimen diterapkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
ETH dan kelas kontrol diterapkan pembelajaran Konvensional. Hasil kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa diperoleh dari nilai tes kemampuan
pemahaman konsep matematis (posttest). Hasil analisis tes akhir dapat dilihat dari
Tabel barikut :

Tabel 16. Hasil Tes Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
No Kelas N u SZ Xmax Xnin

1 Eksperimen 32 83,68 | 246,80 100 44,44

2 Kontrol 25 63,56 | 528,54 100 33,33
Keterangan:
N = Jumlah siswa
U = Rata-rata nilai

Xmak = Nilai tertinggi

Xmin = Nilai terendah

s? = Varians

Berdasarkan Tabel 16. terlihat rata-rata hasil posttest kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada kelas kontrol. Jika dilihat dari nilai minimum kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol.
2. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada tahap akhir dilakukan untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ETH  tehadap kemampuan
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pemahaman konsep matematis siswa kelas VIl SMPN 1 Rambah Hilir. Data yang
digunakan adalah nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahapan ini analisis yang dilakukan adalah
analisis prasyasrat yaitu uji normalitas kemudian dilanjutkan dengan uji kesamaan
rata-rata.
a. Analisis Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas pada tahap akhir ini dilakukan dengan uji lilliefors dengan
hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis:
Ho : Data nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis berdistribusi
normal
H; : Data nilai tes kemampuan pemahaman konsep matematis tidak berdistribusi
normal

Hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 17. Hasil Analisis Uji Normalitas Kelas Sampel
Kelas Lhitung Ltabel Kriteria
Eksperimen | 0,15 0,16 Normal
Kontrol 0,20 0,18 Tidak Normal

Berdasarkan tabel 17 terlihat bahwa nilai Lpijwng > Leaber Untuk a = 0,05
yang berarti bahwa data tidak berdistribusi normal. Untuk perhitungan uiji

normalitas data Posttest dapat dilihat pada Lampiran 19.

b. Uji Hipotesis
Hasil analisis prasyarat dari uji normalitas diketahui bahwa kedua kelas

sampel tidak berdistribusi normal sehingga uji hipotesis yang dilakukan adalah uji

Mann Whitney, pada kedua kelas sampel dengan hipotesis:

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ETH terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMPN 1
Rambah Hilir.

H;: Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ETH  terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMPN 1
Rambah Hilir.
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Hipotesis dalam model statistik:

Ho:p1 =

Hitp # wp

Hasil pengujian hipotesis adalah Zniwng > Ztaber Yaitu 3,23 > 0,4994 untuk

a = 0,05. Karena Zniwng > Ztavel Maka Ho ditolak, sehingga hipotesis penelitian
diterima. Dengan demikian ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
ETH terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMPN
1 Rambah Hilir. Untuk perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada Lampiran 20.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe ETH terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas VII SMPN 1 Rambah Hilir. Penelitian dilaksanakan pada dua kelompok
kelas, yaitu kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe ETH dan Kkelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional.

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe ETH. Tahap pertama siswa diberikan kesempatan untuk
mendiskusikan LAS dengan melakukan beberapa kegiatan. Kemudian setelah
berdiskusi siswa membuat soal. Selanjutnya guru membagikan kartu indeks
kepada setiap siswa. Pada tahap ini siswa diminta untuk membuat soal sesuai
materi pada LAS yang diberikan. Kemudian soal dikumpulkan dan kemudian
dibagi lagi secara acak kepada siswa dan kemudian guru mengambil undian yang
berisi nomor indeks.Kemudian bagi nomor indeks yang keluar maka dia yang
menjawab soal tersebut dan menjelaskan jawabannya layaknya seorang guru.

Model pembelajaran kooperatif tipe ETH, pembelajaran yang diberikan
pada setiap pertemuan. Sebelum kegiatan inti pada pembelajaran dimulai, ketua
kelas memimpin teman-temannya untuk melakukan do’a sebelum belajar dan
siswa mengucap salam. Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya
guru memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa. Kemudian guru
memberikan informasi tentang materi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Selanjutnya guru membagikan LAS kepada setiap kelompok siswa. Sebelum
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siswa mengerjakan LAS, guru mengingatkan siswa untuk menulis nama mereka
pada LAS. Guru juga mengingatkan siswa agar membaca instruksi yang tertulis
pada LAS.

Penerapan pembelajaran ETH memuat kegiatan-kegiatan yang melibatkan
keaktifan siswa. Dengan adanya kegiatan membuat dan menjawab soal tersebut
maka akan membuat siswa ingat dengan materi yang dibahas. Pembelajaran
konvensional tidak membuat siswa menerima pengetahuan lebih banyak karena
langsung diberikan oleh guru. Pembelajaran hanya berorientasi pada menjelaskan
materi pelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Ruseffendi (2006) pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran biasa yaitu diawali oleh guru memberikan
informasi, kemudian menerangkan suatu konsep, siswa bertanya, guru memeriksa
apakah siswa sudah mengerti atau belum, memberikan contoh soal aplikasi
konsep, selanjutnya memberi siswa soal yang mirip dengan contoh soal. Selain itu
pada kelas konvensional siswa kurang diberikan kesempatan untuk
mengembangkan ide-idenya sehingga siswa kurang mendalami pemahaman
terhadap suatu konsep itu sendiri. Hal ini membuat matematika hanya dipandang
berupa sekumpulan rumus dan aturan yang harus dihafal serta diingat oleh siswa
untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan. Hal tersebut berbeda dengan kelas
eksperimen yang dituntut untuk lebih mandiri, mampu menggali dan
menggunakan informasi yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah dalam soal
tersebut secara matematis.

Kelas konvensional pada umumnya pembelajaran berpusat pada guru
sehingga guru lebih banyak berperan dibandingkan siswa itu sendiri. Siswa tidak
diberi kesempatan untuk menyampaikan ide-idenya maupun konsep dalam
matematika. Suasana yang monoton juga dapat mengakibatkan siswa mudah
bosan. Akibatnya hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
konvensional lebih rendah dibanding kelas eksperimen dengan model
pembelajaran kooperatif tipe ETH
C. Kendala Penelitian

Selama pelaksanaan penelitian berlangsung peneliti menghadapi beberapa

kendala diantaranya:
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Pada saat pembelajaran berlangsung siswa ada yang masih kurang aktif dalam
kelompok.

Pada saat mengerjakan LAS siswa masih sedikit kebinggungan untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang terdapat pada LAS.

Kurangnya waktu sehingga pelaksanaan pembelajaran kurang optimal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe ETH terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas VII SMPN 1 Rambah Hilir maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ETH terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMPN 1 Rambah Hilir dengan
rata-rata kelas eksperimen sebesar 83,68 lebih besar dari rata-rata kelas kontrol
63,56.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin
mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan model

pembelajaran kooperatif tipe ETH dalam pembelajaran matematika, yaitu:

1. Hendaknya siswa dilibatkan aktif dalam proses pembelajaran, dengan aktifnya
siswa sehingga siswa mampu mengembangkan pikirannya untuk menguasai
materi pembelajaran sendiri tanpa melihat ataupun mencontek langkah-langkah
guru dalam menyelesaikan masalah matematika.

2. Sebaiknya model pembelajaran kooperatif tipe ETH dapat dijadikan salah satu
alternatif pembelajaran pada mata pelajaran matematika yang bisa diterapkan
oleh guru pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama.

3. Sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe everyone is a
teacher here (ETH), sebaiknya membagi waktu proses pembelajaran
berlangsung, agar proses pembelajaran menjadi optimal.

4. Peneliti lain, dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe ETH
dikombinasikan dengan variabel-variabel lain dan untuk meningkatkan

variabel lain.
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